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Abstract  

Purpose: Improving community understanding of coastal spatial 

conditions, providing coastal spatial information in Tandung Village.  

Methodology: The location of the activity is in Tandung Village, 

Tinambung District, West Sulawesi. The activity went through the 

counseling stage, data recording using DJI 4 brand unmanned aerial 

vehicle (UAV) technology. The results of the data recording were 

processed using Agisoft software to produce a coastal spatial map. At 

the end of the activity, an evaluation was carried out to determine the 

achievement of the activity's objectives.  

Results: The community, especially the village government, began to 

recognize the use of technology for mapping that had never been seen 

directly before. The community was very enthusiastic when shown 

and given the opportunity to see the operation of drones for mapping. 

Information is available regarding the use of space activities on the 

coast of Tandung Village, especially related to the aquaculture 

activity and attracting the attention of the village government to 

initiate comprehensive spatial mapping in Tandung Village. 

Conclusions: Community service activities in Tandung Village have 

succeeded in increasing government and community understanding 

of UAV technology for mapping, which has encouraged initiatives to 

utilize drones in identifying land use for fisheries, agriculture, and 

plantations. 

Limitations: A fairly large coastal area requires time to record data 

using drones. 

Contribution: The results of the activity contribute to the provision 

of spatial data on coastal utilization in Tandung Village along with 

identification of potential that can be explored.  
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1. Pendahuluan 
Sumber daya di bidang kelautan dan perikanan memegang peranan sentral dalam pembangunan 

berkelanjutan di seluruh dunia, terkhusus pada negara yang memiliki garis pantai panjang dan wilayah 

laut yang luas (Almaududi, 2024). Di tengah tantangan perubahan iklim dan meningkatnya permintaan 

akan sumber daya kelautan, konsep "ekonomi biru" telah menjadi kerangka kerja yang sangat penting 

dan menjadi bagian dari Sustainable Development Goals (SDGs) (Ashoer, Alam, Pramukti, Lanceleur, 
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& Solene, 2024). Konsep ekonomi biru mengacu pada pemanfaatan sumber daya laut secara 

berkelanjutan untuk pertumbuhan ekonomi dan peningkatan mata pencaharian (Febryaningrum, 

Mayangsari, & Pandin, 2024). Konsep ini menekankan interkoneksi lintas kegiatan sektoral mengingat 

dampaknya terhadap sumber daya laut dan panggilan untuk pendekatan manajemen terpadu, termasuk 

perencanaan tata ruang laut untuk mengelola trade-off lintas sektor, konsultasi multi-stakeholder dan 

peningkatan data, penghitungan modal alam untuk menentukan dan mengkomunikasikan nilai sumber 

daya alam, dan pembiayaan biru (World-Bank, 2021); (Maeyangsari, 2023). Konsep ini muncul sebagai 

upaya untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya laut, menjaga kelestarian lingkungan laut, dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Adnan dkk., 2023) (Adnan, Hasana, & Assidiq, 

2023). Melalui pendekatan ini, kita dapat mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan sekaligus 

menjaga keberlanjutan lingkungan (Sulastri, Adam, & Saftiana, 2024) dan sumber daya laut, yang 

sangat penting untuk masa depan Indonesia (Nasution, 2022). 

 

Seperti yang diketahui, Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki berbagai keanekaragaman 

hayati laut, telah menerapkan konsep dasar ekonomi biru sebagai bagian dari salah satu visi 

pembangunan (Alfarizi, 2024). Sehingga Indonesia memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga dan 

mengelola sumber daya kelautan dengan bijak, sehingga dapat menjalankan konsep ekonomi biru 

dengan sukses sambil menjaga keberlanjutan lingkungan laut dan memberikan manfaat ekonomi yang 

signifikan (Wahyuddin, Hidayat, & Verdiansyah, 2022). Provinsi Sulawesi Barat merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki faktor endowment yang cukup kuat jika dilihat berdasarkan potensi 

sumberdaya alam khususnya di bidang kelautan dan perikanan (IPB, 2020). Sulawesi Barat memiliki 

wilayah laut dan pesisir yang sangat luas, membentang dari sepanjang Selat Makassar sekaligus sebagai 

jalur lintas pelayaran Internasional (Sutisna, 2024). Selain itu, Sulawesi Barat juga memiliki posisi 

strategis karena merupakan titik tengah dalam hubungannya dengan Provinsi Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tengah dan Kalimantan Timur sehingga diharapkan bisa menjadi salah satu simpul 

perekonomian nasional (Arman, 2016). Salah satu potensi perikanan yang sangat diminati adalah sektor 

budidaya. 

 

Berbicara mengenai potensi budidaya di wilayah Sulawesi Barat, secara umum sangat baik jika dilihat 

dari kualitas perairan di sepanjang pantai Sulawesi Barat, sehingga sangat mendukung untuk 

pengembangan industri budidaya perikanan. Saat ini, pemerintah sedang mendorong pengembangan 

industri budidaya perikanan khususnya tambak udang. Pengembangan industri perikanan di Sulawesi 

Barat diharapkan memberikan dampak yang sangat besar terhadap perekonomian provinsi, wilayah 

maupun nasional. Selain itu, pengembangan industri perikanan tentu akan meningkatkan taraf hidup 

dan perekonomian masyarakat di wilayah Sulawesi Barat. Pengembangan industri perikanan ini akan 

menjadi penggerak ekonomi, tidak hanya ekonomi di wilayah Sulawesi Barat saja, tetapi juga ekonomi 

regional dan bahkan ekonomi nasional. Pengembangan industri perikanan di Sulawesi Barat ini juga 

akan didorong dengan membuka pasar Indonesia di negara tujuan ekspor. 

 

Polewali Mandar merupakan salah satu Kabupaten dalam Provinsi Sulawesi Barat. Daerah ini 

menghasilkan produksi hasil tangkapan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir terus meningkat 

diantaranya jenis ikan tuna, cakalang, tongkol, layang, dan kerapu. Sejak tahun 2013 produksi 

tangkapan nelayan mencapai 10.337,8 ton hingga tahun 2017 meningkat mencapai 21.328,03 ton. 

Untuk produksi budidaya sendiri mengalami peningkatan sejak tahun 2016 yang mencapai 14.268 ton 

hingga tahun 2018 meningkat signifikat sebanyak 25.222 ton (BPS, 2019). Potensi sumberdaya 

perikanan di Kabupaten Polewali Mandar dikelola oleh masyarakat yang memiliki karakteristik sosial 

tersendiri yang berbeda dengan mayarakat yang tinggal di wilayah daratan. Masyarakat dikawasan 

pesisir dikenal memiliki etos kerja yang tinggi, solidaritas sosial kuat yang terbuka dengan perubahan 

dan memiliki interaksi sosial yang mendalam. Salah satu penghasil budidaya terbesar ada di Kecamatan 

Tinambung. 

 

Kecamatan Tinambung merupakan salah satu dari penghasili terbesar sektor perikanan di Polewali 

Mandar. Setiap tahun ada peningkatan namun tidak cukup signifikan di daerah ini, baik dari sektor 

budidaya maupun dari sektor perikanan tangkap. Desa Tandung merupakan salah satu desa dalam 

wilayah Kecamatan Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar. Luas wilayah Desa Tandung secara 
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keseluruhan 512 Ha dimana terdiri dari lahan pesawahan, tambak, holtikultura, perkebunan, tanah 

pekarangan, dan hutan desa. Masyarakat Desa Tandung sebagian besar bergerak dibidang pertanian 

yaitu petani sawah, petani tambak, nelayan, kelapa, cokelat, hultukultura, peternak kambing, peternak 

kerbau, peternak sapi, peternak ayam potong dan lain-lain (Muttalib, Basri, & Wahyu, 2021). Hasil 

wawancara dengan pihak pemerintah desa disampaikan bahwa terdapat pula masyarakat yang bekerja 

rangkap sebagai petani tambak sekaligus sawah ataupun peternak dimana hal tersebut bergantung pada 

kepemilikan lahan masyarakat. Berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya perairan, di Desa Tandung 

hanya terdapat kelompok pembudidaya ikan sedangkan kelompok nelayan perikanan tangkap belum 

ada dimana hal tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas masyarakat yang memanfaatkan sumber 

daya perairan merupakan petanintambak atau pembudidaya yang mayoritas merupakan laki-laki. 

Kondisi Desa tandung dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kondisi Desa Tandung 

 

Hasil observasi yang dilakukan mengindikasikan tiga permasalahan utama yaitu kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang pemanfaatan analisis spasial, terbatasnya informasi tentang potensi dan 

pemanfaatan sumberdaya perairan, serta terbatasnya pemasaran produk. Permasalahan prioritas yang 

dikelola melalui kegiatan pengabdian tim penulis yaitu terkait pemahaman masyarakat tentang 

pemanfaatan analisis spasial dan penyediaan informasi potensi dan pemanfaatan sumberdaya perairan. 

Kedua permasalahan tersebut dianggap penting sebab bersifat fundamental khususnya bagi masyarakat 

yang bermukim di wilayah pesisir dan bertalian erat dengan sumber daya perairan. 

 

Salah satu sifat sumberdaya sektor perikanan adalah dinamis yaitu dapat berubah dengan cepat sesuai 

dengan ruang dan waktu bergantung kondisi perairan yang luas. Oleh karena itu, pengelolaan 

sumberdaya perikanan memerlukan informasi yang aktual secara temporal maupun spasial agar 

masyarakat maupun pemerintah dapat mengakses dan mengambil kebijakan lebih efisien dan efektif. 

Terbatasnya kemampuan manusia untuk memotret kondisi lingkungan secara spasial dan temporal 

sehingga perlu dibantu oleh teknologi penginderaan jauh maupun teknologi berbasis web lainnya agar 

dapat bekerja lebih efektif (Musdalifah, Fathuddin, Tamti, Noor, & Rizal, 2024); (Hastuti, 

Roesardhyati, Kurniawan, Ambarika, & Pradini, 2024). Hal tersebut dialami pula oleh masyarakat dan 

Pemerintah Desa Tandung yang pada tahun 2022 mengalami bencana banjir akibat tidak adanya 

informasi mengenai jenis pemanfaatan lahan yang berpotensi mengakibatkan perubahan tutupan lahan 

yang berdampak negatif. 

 

Penginderaan jauh merupakan salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk memetakan ekosistem 

secara terintegrasi dengan data lapangan untuk mengetahui kesesuaian dan validasi data (Fuad, 

Ramadhani, Dewi, Fikri, & Herdikusuma, 2024). Teknik analisis pada metode penginderaan jauh salah 

satunya yaitu analisis spasial yang memiliki ciri spesifik karena banyak digunakan dalam berbagai 

bidang kajian (Susilo, Afani, & Hidayah, 2021). Luaran dari analisis spasial berupa peta spasial tematik 

yang menggambarkan keadaan lokasi dari suatu daerah secara spesifik. Berdasarkan hasil observasi, 

beberapa individu dari Pemerintah Desa Tandung memiliki pengalaman melihat aktivitas pengambilan 

data menggunakan teknologi UAV/drone yang pernah dilakukan instansi terkait (Badan Pertanahan 

Nasional). Adanya pengalaman tersebut dapat memudahkan dan mempercepat proses digitalisasi dalam 

lingkup pemerintah desa (Kusuma, Hanafi, & Suhartanto, 2023). 
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Pada umunya, pengumpulan data untuk diolah menggunakan teknik analisis spasial yaitu menggunakan 

data sekunder dari penyedia data seperti Badan Informasi Geospasial (BIG), BRIN-LAPAN, maupun 

MRDC untuk data oseanografi. Untuk menyajikan data lebih aktual dan primer maka tim pelaksana 

menggunakan teknologi Unmanned Aerial Vehicle (UAV) atau drone. Pengumpulan data menggunakan 

teknologi UAV diharapkan dapat membantu pemerintah Desa Tandung dan masyarakat khususnya 

pelaku budidaya untuk menyusun kebijakan terkait pengelolaan daerah pesisir. 

 

2. Metodologi 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Tandung, Kecamatan Tinambung, 

Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli 2024 dengan 

metode PDCA (Plan-Do-Check-Act) dengan beberapa tahapan kegiatan yaitu persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi melalui kemitraan bersama Pemerintah Desa Tandung serta melibatkan masyarakat 

khususnya kelompok pembudidaya ikan (Mutrofin & Elfianto, 2024).  

 

2.1 Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan observasi lokasi dan pengumpulan informasi bersama mitra terkait 

lokasi yang akan dipetakan oleh tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat. Proses administrasi juga 

menjadi bagian pada tahap persiapan baik untuk peminjaman alat UAV, kalibrasi alat, peminjaman 

ruangan, dan permohonan narasumber. 

 

2.2 Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan oleh tim pelaksana terdiri atas 2 kegiatan utama yaitu edukasi pengenalan 

teknologi UAV untuk pemetaan dan pemetaan sumber daya perairan di pesisir Desa Tandung. Kegiatan 

edukasi dilakukan dengan metode penyuluhan dengan menyajikan materi dasar-dasar pemetaan dan 

pengenalan UAV. Kegiatan pemetaan dilakukan dengan survei lapangan di lokasi yang telah ditentukan 

untuk dipetakan. Melalui kedua kegiatan tersebut diharapkan masyarakat khususnya pemerintah dapat 

mengambil kebijakan dengan mempertimbangkan kondisi spasial utamanya di bidang pemanfaatan 

sumber daya perairan.  

 

2.3 Tahap Evaluasi 

Untuk mengetahui ketercapaian sasaran dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat maka 

dilakukan tahap evaluasi. Evaluasi terhadap hasil kegiatan edukasi dilakukan menggunakan kuesioner 

sedangkan pada kegiatan pemetaan mengacu pada ketersediaan hasil pencitraan menggunaan teknologi 

UAV atau drone. Mengacu pada hasil evaluasi maka diharapkan kegiatan pemetaan yang dilakukan 

dapat diperoleh rekomendasi atau usulan kepada pemerintah desa. 

 

3. Hasil dan pembahasan 
3.1 Tahap persiapan 

Kegiatan observasi lokasi dilakukan bersama mitra dengan meninjau langsung area pesisir Desa 

Tandung. Hasil observasi diperoleh bahwa kegiatan perekonomian masyarakat pesisir Desa Tandung 

didominasi oleh kelompok pembudidaya ikan. Hasil wawancara bersama informan dari mitra yaitu 

pemerintah desa maka diperoleh informasi bahwa luasan areal budidaya perairan di Desa Tandung 

kurang lebih 115 Ha namun akibat banjir pada tahun 2022 yang merendam tambak masyarakat serta 

menyebabkan gagal panen dan kerugian beberapa petakan tambak sehingga tidak lagi aktif budidaya. 

Bencana banjir pada areal tambak merupakan momok sebab dapat menyebabkan kerusakan fisik 

tambak (pendangkalan, pematang longsor) maupun kualitas perairan khususnya pada tambak air payau 

(Dewi, Ivo, & Aninda, 2023). Kerusakan tersebut membutuhkan modal yang cukup besar untuk 

diperbaiki sebab petambak perlu menyewa alat berat untuk mengeruk serta memperbaiki pematang. 

 

Pada tahap persiapan dilakukan pengecekan alat dan kalibrasi perangkat UAV untuk memastikan 

kondisi dan ketepatan. Persiapan perangkat UAV merupakan tahap penting sebab pada tahap tersebut 

dilakukan pengecekan baterai, sinkronisasi modul, dan uji terbang. Pengurusan administrasi terkait ijin 

kegiatan, pengumpulan masyarakat, dan peminjaman ruangan beserta fasilitasnya (kursi, pengeras 

suara, layar, LCD) sepenuhnya dibantu oleh mitra yaitu Pemerintah Desa Tandung. 
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3.2 Tahap pelaksanaan 

Inti kegiatan pengabdian kepada masyarakat tim penulis yaitu edukasi teknologi UAV dan pemetaan. 

Secara keseluruhan kegiatan dilaksanakn di wilayah mitra Pemerintah Desa Tundang, Kecamatan 

Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu 

hingga Minggu tanggal 20-21 Juli 2024. Kegiatan edukasi dihadiri oleh pemerintah desa (5 orang), 

kelompok pembudidaya ikan (10 orang), dan pemuda karang taruna desa (5 orang). Kegiatan edukasi 

teknologi UAV dibuka langsung oleh pemerintah Desa Tandung yaitu bapak Syarifuddin yang 

menyambut positif kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh tim pengabdian. Ketua Jurusan 

Perikanan FAPETKAN Universitas Sulawesi Barat turut hadir dan berharap pemerintah Desa Tandung 

berkenan untuk bermitra secara berkelanjutan dalam pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi. Adapun 

narasumber kegiatan yaitu bapak Ady Jufri selaku konsultan pemetaan beberapa program pemerintah 

khususnya terkait perikanan dan bapak Irlan selaku pilot UAV/drone berlisensi. 

 

 
Gambar 2. Sambutan pemerintah Desa Tandung pada kegiatan pengabdian 

 

Pada materi edukasi disampaikan potensi dan pemanfaatan teknologi pada bidang perikanan melalui 

penginderaan jauh dan hidro-akustik dimana beberapa instansi pemerintah seperti LAPAN, BKMG, 

dan Kementerian Kelautan Perikanan telah memanfaatkan data satelit untuk sumber daya perikanan. 

Adanya ketersediaan data sumber daya perikanan diharapkan dapat berguna bagi masyarakat khususnya 

yang beraktifitas di sektor perikanan. Melalui kegiatan edukasi teknologi UAV dan pemetaan dapat 

mencerahkan masyarakat agar dapat memahami peta-peta tematik yang dibuat oleh pemerintah seperti 

peta sumber daya alam dan kebencanaan oleh BRIN serta peta spesifik seperti zona potensi 

penangkapan ikan yang dikeluarkan oleh LAPAN. Pemerintah Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan 

telah melakukan inventarisir luas tambak dengan penginderaan jauh. Hal tersebut merupakan salah satu 

contoh inovasi oleh pemerintah agar dapat menghasilkan kebijakan yang mampu mendorong 

optimalisasi kegiatan pemanfaatan sumber daya perairan khususnya budi daya perairan. 

 

Materi kedua pada kegiatan edukasi yaitu terkait teknologi inti dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yaitu teknologi Unmanned Aerial Vehicle (UAV) atau drone. Narasumber memaparakan 

definisi UAV yaitu mesin terbang yang dikendalikan oleh pilot dari jarak jauh maupun secara otomatis 

menerapkan hukum aerodinamika sehingga mampu mengangkat diri beserta muatannya. Bapak Ady 

Jufri selaku narasumber juga memaparkan perbedaan fundamental antara penginderaan jauh dan 

teknologi UAV (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Komparasi penginderaan jauh dan UAV 

No Parameter Penginderaan Jauh UAV 

1 Cakupan area Luas Terbatas 

2 Periode Terbatas Dapat disesuaikan 

3 Waktu Terbatas Dapat disesuaikan 

4 Pengaruh cuaca Sesuai kondisi Dapat disesuaikan 

5 Kemampuan gelombang Bergantung sensor Terbatas 
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6 Pengubahan area pengukuran Terbatas Dapat disesuaikan 

7 Integrasi data dengan aplikasi GIS Terbatas Dapat disesuaikan 

 

Beberapa parameter mengindikasikan keunggulan teknologi UAV dibandingkan penginderaan jauh 

yaitu terkait fleksibilitas terutama terkait parameter utama terkait pemetaan yaitu periode dan 

pengukuran cuaca serta efisiensi waktu (Waagen, 2019). Pada tahap analisis data juga dipaparkan oleh 

narasumber bahwa pemetaan menggunakan UAV dapat dilakukan lebih cepat sebab perangkat yang 

digunakan telah terintegrasi satu sama lain sehingga ketika perangkat drone melakukan pendataan maka 

hasil pencitraan telah tersedia pula di laptop sehingga pengguna dapat segera melanjutkan proses 

pengolahan data dengan aplikasi pemetaan. Secara praktek, teknologi penginderaan jauh dan UAV 

memungkinkan untuk dikolaborasikan untuk menutupi kelemahan satu sama lain sehingga diperoleh 

hasil pemetaan yang lebih luas mengingat UAV memiliki keterbatasan cakupan area. 

 

Setelah proses pemaparan materi maka dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dimana peserta kegiatan 

antusias mengajukan pertanyaan terutama dari pihak pemerintah Desa Tandung sebab teknologi UAV 

masih sebatas yang dilihat di televisi. Universitas Sulawesi Barat sebagai  perguruan tinggi negeri di 

wilayah Sulawesi Barat memiliki kelengkapan peralatan laboratorium salah satunya teknologi UAV di 

bawah Laboratorium GIS – UPT Laboratorium Terpadu sehingga diharapkan ke depan pemerintah desa 

dapat mengimplementasikan teknologi UAV untuk berbagai keperluan. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan tim penulis telah mampu 

memberi dampak positif bagi peserta. 

 

 
Gambar 3. Pemaparan materi oleh narasumber 

 

Setelah pemaparan oleh narasumber maka dilakukan pengenalan perangkat teknologi UAV oleh bapak 

Irlan. Adapun perangkat UAV yang digunakan yaitu Dji Phantom 4 Pro+ V2 berasal dari Laboratorium 

GIS Universitas Sulawesi Barat. Komponen perangkat tersebut terdiri atas drone (1 buah), baterai (2 

buah), laptop (1 buah), charger (1 buah), pengendali jarak jauh (1 buah), baling-baling (8 buah), kabel 

USB (1 buah), kartu memori (1 buah), penahan gimbal (1 buah), dan tas (1 buah). Fasilitator 

menunjukkan dan menjelaskan kepada peserta tahap-tahap pengoperasian drone mulai dari pengecekan 

kondisi baterai, perangkaian propeler/baling-baling, pembuatan rute terbang, dan pengoperasian drone 

serta hal-hal yang perlu diperhatikan ketika pengoperasian drone. Kualitas koneksi antara drone dan 

pengendali jarak jauh merupakan aspek yang perlu senantiasa diperhatikan sebab apabila koneksi lemah 

atau hilang maka keberadaan drone menjadi tidak terpantau dan hilang akibat kehabisan baterai (Sarah 

& BW, 2018); (Al Fawwaz & Wirawan, 2022). 
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Gambar 4. Penjelasan komponen teknologi UAV oleh fasilitator 

 

Setelah kegiatan edukasi teknologi UAV maka pada keesokan harinya yaitu Minggu, 21 Juli 2024 

dilakukan pengambilan data citra untuk pemetaan menggunakan teknologi UAV. Selain persiapan 

perangkat, penentuan waktu pengambilan data perlu dipertimbangkan yaitu sebaiknya dilakukan pada 

tepat tengah hari sekitar Pkl. 12.00 – 14.00 WITA untuk menghindari terbentuknya sudut bayangan. 

Pengambilan data citra kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Tandung dilakukan pada pukul 

12.00 – 12.30 WITA di area budidaya perairan yang berbatasan dengan pantai. Aktivitas pencitraan 

berlangsung selama kurang lebih 15 menit dengan meliputi 2 jalur terbang. Prosesnya dimulai dari 

pengaturan jalur serta konektivitas perangkat kemudian penerbangan drone menggunakan pengendali 

jarak jauh (Gambar 4a-b). Pada setiap jalur terbang terdapat 24 frame foto sehingga total frame foto 

yang diperoleh selama pemetaan di lokasi pengabdian yaitu 48 frame foto. Pada pelaksanaannya, 

pemuda Desa Tandung serta mahasiswa dari Jurusan Perikanan FAPETKAN Universitas Sulawesi 

Barat juga dilibatkan untuk memberi gambaran terkait pengoperasian drone sebagai bagian teknologi 

UAV (Gambar 4c). 

  
(a) (b) 

 
(c) 

Gambar 5. Pemetaan menggunakan teknologi Unmanned Aerial Vehicle. (a) Pengaturan jalur dan 

konektivitas perangkat. (b) Perangkat drone mulai bekerja. (c) Pelibatan pemuda dan mahasiswa 
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Hasil pencitraan menggunakan drone diperoleh sebanyak 48 frame foto dari dua jalur terbang. Kualitas 

skala data pixel yang diperoleh yaitu 1 berbanding 3 atau setiap 1 cm merepresentasikan 3 meter. Skala 

tersebut lebih detail dibandingkan data citra dari penginderaan jauh yang umunya memiliki skala pixel 

1 berbanding 5. Frame-frame foto tersebut selanjutnya diolah menggunakan aplikasi Agisoft untuk 

merangkai frame sehingga menghasilkan orthophoto dan dilakukan proses layout peta sesuai kaidah 

kartografi menggunakan aplikasi ArcGIS. 

 

Peta orthophoto yang berhasil dirangkai oleh tim pelaksana pengabdian meliputi areal tambak dengan 

luasan kurang lebih 76,73 Ha. Keberadaan peta orthophoto dapat menjadi peta dasar bagi pemerintah 

Desa Tandung untuk memetakan potensi blue economy khususnya terkait budidaya perairan. Melalui 

pemetaan tersebut maka dapat tersaji informasi aktual dan valid mengenai budidaya perairan di Desa 

Tandung sehingga pihak-pihak terkait baik pemerintah tingkat desa, kecamatan, kabupaten, hingga 

provinsi dapat menyusun program yang tepat guna meningkatkan produktivitas tambak Desa Tandung 

dan bermuara pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 
Gambar 6. Peta ortofoto lokasi budidaya perairan di pesisir Desa Tandung 

 

3.3 Tahap evaluasi 

Evaluasi dilakukan utamanya untuk mengetahui peningkatan pengetahuan anggota mitra terkait materi 

dan kegiatan pengabdian yang dilakukan. Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner pre-test 

dan post-test serta testimoni peserta terkait pelaksanaan kegiatan. Ketersediaan hasil pemetaan 

menggunakan teknologi UAV merupakan bagian dari evaluasi. 

 

Hasil evaluasi mengenai pemetaan dan teknologi UAV menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta 

edukasi pengenalan teknologi UAV untuk pemetaan (Gambar 6). Berdasarkan hasil pre-test dapat 

diketahui bahwa peserta telah memiliki pengetahuan dasar mengenai pemetaan khususnya fungsi peta 

namun minim pengetahuan mengenai teknologi UAV atau drone. Peningkatan pada aspek pengenalan 

teknologi UAV atau drone tersebut merupakan fokus utama dari kegiatan pengabdian yang telah 

dilakukan yang mengindikasikan telah terjadi transformasi pengetahuan. Pada aspek aplikasi pemetaan 

dan pengoperasian  teknologi UAV/drone menunjukkan peningkatan namun memerlukan pelatihan 
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keterampilan yang lebih spesifik agar terdapat sumber daya manusia di Desa Tandung yang terampil 

menggunakan aplikasi pemetaan maunpun menjadi operator drone tersertifikasi. Pemerintah Desa 

Tandung memberi testimoni positif terkait kegiatan yang telah dilakukan dan berharap ada 

keberlanjutan baik melalui program tri dharma perguruan tinggi maupun pemberdayaan oleh 

pemerintah/instansi terkait. 

 

 
Gambar 7. Hasil pre-test dan post-test peserta pengabdian kepada masyarakat 

 

Hasil pencitraan spasial pesisir Desa Tandung telah tersedia dalam bentuk peta ortofoto. Peta ortofoto 

yang dibuat oleh tim pelaksana merupakan gambaran aktual pemanfaatan sumber daya perairan di 

pesisir Desa Tandung khususnya budidaya perairan. Keterbatasan luasan dalam penggunaan teknologi 

UAV atau drone sehingga areal yang dapat direkam selama dua kali perekaman yaitu seluas 76,73 Ha 

atau 66,72% dari luasan lokasi lahan budidaya yang terdata oleh pemerintah. 

 

4. Kesimpulan 
Pengabdian kepada masyarakat di Desa Tandung, Kecamatan Tinambung, Kabupaten Polewali 

Mandar, Sulawesi Barat telah dilaksanakan secara optimum mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Kegiatan edukasi pengenalan teknologi UAV mampu menambah pengetahuan pemerintah 

khususnya masyarakat terkait pemetaan dan UAV atau drone. Pemerintah Desa Tandung mengapresiasi 

dan akan menginisiasi program berbasis spasial melalui pemanfaatan drone untuk mengidentifikasi 

pemanfaatan lahan perikanan, pertanian, maupun perkebunan. Pemerintah Desa Tandung disarankan 

untuk melakukan pendataan spasial tidak terbatas pada pemanfaatan lahan namun juga terkait status 

lahan agar dapat menyajikan peta yang memuat informasi fundamental. Peta informatif tersebut 

nantinya tidak hanya membantu pemerintah mengambil kebijakan namun juga masyarakat umum 

khususnya pelaku usaha dalam mengambil keputusan investasi. 
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